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Skripsi dengan judul “Pemikiran Islamisasi IImu Pengetahuan Menurut
Ismail Raji Al-Farugi” ini adalah hasil penelitian kepustakaan yang dilakukan
oleh peneliti guna untuk mengetahui latar belakang dari Islamisasi ilmu
pengetahuan yang ditujukan untuk orang-orang Muslim pada khususnya. Apalagi
dengan adanya berbagai kemunduran yang dialami oleh umat Muslim ketika
kebangkitan Barat.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian library
research dengan pendekatan hermeneutik yaitu panafsiran, suatu upaya untuk
memahami suatu makna atau maksud dalam suatu pemikiran agar tidak terjadinya
kesalah pahaman. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan selama
peneliti lakukan adalah dengan cara mengumpulkan data-data dari buku-buku,
jurnal, maupun artikel.

Dari penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwa pengaruh Barat
yang begitu signifikan telah membuat masyarakat Muslim tercengang, mulai hal
pendidikannya, budaya, serta teknologi yang sangat cepat berkembang ke seluruh
dunia. Masyarakat Muslim banyak yang taglid dengan ha itu semua tanpa
memikirkan apa dampak kedepannya. Apalagi dengan sikap yang seperti di jaman
modern yang kapitalis seperti sekarang semakin mergaela sekulerisme,
westernisasi di kalangan masyarakat Muslim pada khususnya. Sikap yang
membuat masyarakat Muslim jauh dengan dunia spiritual. Pemikiran ummat
diubahnya menjadi pemikiran sekuler yang hanya memikirkan kesenangan dunia
tanpa memikirkan hal-hal yang ukhrawi.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa munculnya ide Islamisasi ilmu
pengetahuan yang dikemukakan oleh Ismail Rai Al-Farugi adalah untuk
membangkitkan semangat orang-orang Islam dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan yang berlandaskan tauhid. 1lmu apa sgja yang ada di hadapan Kita,
yang kita pelgjari baik itu ilmu-ilmu agama maupun ilmu-ilmu eksakta tetap tidak
melakukan suatu hal yang melanggar aturan agama.



